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PENDAHULUAN 

A. Latar Bela~ £.-s NEe~.._ ;t~ N (>.P, ~ 
Pendidikari merupakan aspek yang tidak terlepas dari kebidupan manusia. 

Oleh sebab itu pcndidikan sangat menentukan dan sejajar dengan kcmampuan 
-

suatu bangsa. HaJ ini dapat Jcita ~lihat di beberap~ negan-. di dunia ini. Jika suatu 

ncgarn tcrsebut sudah maju mak.a pendidikan di negara tersebut juga sudah maju. 

OWl scbaliknya jika suatu negara tersebut masih dalam keadaan berkembang maka 

pendi<likan di negara tersebut juga masih dalam kead.aan sedang bcrkembang. 

Indonesia salah satu negara yang sedang berkcmbang masih mempunyai banyak 

musahth yang ooranekaragam. Oleb karena itu pcmeriotah telah mclakukan usaha 

peningkatan di segala bidang, di..antaranya adalah melakukan usaha peningkatan 

pada sektor pendidikan. ~~'' 

Berbagai upaya pembenahan sistem pendidikan dan perangkatnya qi 

Indonesia terus dilakukan, sehingga muncul beberapa peraturan pendidikan untuk 

saling melengkapi dan menyempurnakan peraturail-peratw'an yang sudah tidak 
I 

relevan lagi dengan kebutuhan saat ini. Hal ini dilihat pada rumusan tujuan 

pendidikan di Indonesia selalu mengalarni ~bahan sesuai dengan tuntutan 
• -

perkembangan kchidupan m~iraleat dan negara. Adapun rumusan tujuan 

pendidikun nasional dinyatakan dalam Llndung-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentan" Sistem Pendidikan Nasional dalam Bob II. PaSal 2: Pendidikan nasional 
1 '0 ~N1 N 
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berdasarkan Pancasila dan Undung-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945". Pasal 3: "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk waf.ak serta peraditban bangsa yang bennartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Es~ ber~lak mulia, sehat, beriJmu. cakap, krcatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis strta bertanggung jawab. * ~ ~ 

\ 1:Jsaha pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut belumlah terwujud 

sccara baik. Bahkan dalam perkembangan globaJisasi, pendidikan di lndonesia 

sernakin tertinggal dengan negara-negara laiMya, termasuk dengan negara-negara 

yung lcrdapat di kawasan Asia Tenggara (ASEAN). lndikator bclum maksirnalnya 

peneapaian tujuan pendidikan nasional tersebut di antaranya terlihat pada tnasih 

rentluhnya hasil nila.i Ujian Akhir N'asional (UAN). Hal ini tcrgambar dcngan basil 

Ujiun Akhir NasionaJ F~silCa SMA di 50 SMA Kabupaten Langkat tahun ajaran 

2001/2002 rclatif masih sangat rendah. Kc{>ala Din as Pcndidikan d4ID Kebudayaan 

Kabuputcn Langkat (2004) menyalakan rata-rala nilai Uj ian Akhir Nasional Fisika 

SMA tcrscbut adalah nilai 3.05 dengan nilai tertinggi adalah 8,20 (rata-rata 

tertinggi 4,64) dan nilai terendah adalah 0,60 (rata-rata tereodah 2,20). Hal ini 

menunjukkan betapa rnasib rendahnya nilai Fisika tcrsebut, sedangkan Fisika 

merupakan' salah satu bidang pengetahuan penting dalam pencapaian kemajuan 

sains moderen, sehingga dengan masih rendahriya pencapaian prestasi belajar 
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siswa merupakan suatu kerugian besar bagi bangsa ini daJam menuju persaingan 

global yang semak.in keras dan nyata. 

Keadaan mutu pendidikan yang dicapai chiri bidang studi Fisika tersebut 

tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal ini sejalan dengan penda~t Amien 

(1986: 12) yang mengemukakan bahwa pendidikan sebenarnya merupakan suatu 

proses kemanusiaan, suatu proseS. sosialisasi yang meHbatkan berbagai faktor: 

guru, siswa, biaya, fasilitas, situasillingkungan belajar, proses belajar·mengajar 

dan sebegainya. Dari berbagai faktor tersebu~ maka salah satunya adaJah faktor 

guru. Pengertian guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: Orang yang 

pekcrjaannya (mat.a pencahariannya, profesinya) mengajar. Selanjutnya Moeliono 

(19•JK;24) memberikan pengertian yang tel'batus bahwa guru adalah sebagai suatu 

menurut Swya (2000:32) bahwa guru mempunyai makna sebagai seornng yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik pcserta didik dalam 

mcngembangkan kepribadiannya7 baik yang bcrlangsung di sekoJah muupwt di 

luar sekolah. Sejalan dengan itu Bahri (2000: 14) menyatakan bahwa guru dalam 

pandangun masyarakat adalah orang yang mclnksanakan pendidikan di tempat-

tempat lcrtentu, tidak mesli di Iembaga pendidikan formal, tetapi dapal juga di 

~ ~ mesjid, suraulmushaJJa, di rumah&a sebagainya. ...-.....__ ~ 
~Nco~ ~~sNr-~~ 

Guru merupakan salah satu sasaran dan dituding sebagai penyebab 

rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. HaJ ini dikuatkan oleh Sudradjat 

(1991:42) yang mcngemukakan bahwa krisis dwtia pendidikan pada hakekatnya 
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adalnh krisis guru. Guru mcncmpati tempat tcrpenting dalam rangka upaya 

pcndidikan memenuhi kebutuhan tenaga pcmbangunan nasionaJ yang relevan. 

Sclanjutnya P.ranarka (dalam Semiawan, 1991 : 31) juga menyatakan bahwa 

"Peranan guru adalah kunci utama di dcilarn pendidikan seba~ proses aktualisasi 

diduktika baik di tingkat praseko1ah, di tin~kat pendidikan menengah keilmuan 

(instruktur), pondidikan kemasyarak.atan, maupun pendidikan tinggi". ~ 

Dengan demikian salah satu usaha penting dan sangat signifikan untuk 

meningkatkan kualitas pendidik.an di Indonesia adalah mclalui usaha P.Cningkatan 

kcterampilan"'da$ar mengajar akan dapat dimiliki secara optimal olen para guru. -
Mansyur (1995: 76) menyatakan bahwa keterampilan dasar mengajar merupakan 

keterampilan yang kompleks, yang menuntut latihari yang ten>rogram untuk 

menguasainya. Penguasaan terhadap keterampilan ini memungkinkan guru mampu 
- ....___ -_,.. 

mcngelola kegiatan belajar mengajar secara lebih efektif. SeJanjutnya pedu 

ditckunkan bahwa kcterampilan mengajar bersifht generik, yang berani 

kct~rwdpilan ini mutla)( perlu dikuasai oleh setiap guru, terlepas dari bidang studi 

apapun yang diajarkannya. Dengan perkataan lain, setiap guru. balk ia guru 

TKIBA, SDIMI, SLTPIMTs~ SMNSM1<1MA. maupun doscn (~rlu menguasai 

keterampilan dasar mengajar iru sebagai modal dasar daha.m mengajar. Kemudian 

basil penelitian Haryoko (1991:166) menunjukkan sangat diperlukan kernarnpuan 
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Di antara keterampilan dasar mengajar yang banyak tersebu~ menurut hasil 

penelitian Turney (dalam Mansyur, 1995:9) terdapat delapan keterampilan dasar 

mengajar yang sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

Kctcrampilan yang dimaksud adalah: ketcrampilan benanya, keterampilan 

memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, ketcrampilan menjelaskan, 

kctcrrunpilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi 

kclompok kecil, keterarnpilan mengelola kelas, dan keterampilan mengajar 

kcl()mpok kecil dan perotangan. HaJ ini scjalan pendapat Aqib (2001: 46) yang 

mcnyatakan tentang jenis-jenis kcterampilan dasar mengajar, yaitu: keterampilan 

bcrtunyu, keterampilan memberi peringatan, kcterampilan mengadakan variasi. 

kctcrampilan menjelaskan. keterampilan mcmbuka dan menutup pelajaran, 

keterampilan mcmbimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, 

dan keterampilan mengajar kelompok kecil dan pcc-orangan. 

Dilihat dari urutannya dapat disimak bahwa keterampilan-keterampilan 

tcrsebut diurutkan mulai dari yal}g lebih sederhana tetapi bersifat mc;ndasar karena 

dipersyaratkan bagi penguasaan Keterampilan berikutnya, sampai dcngan yang 

lebih kompleks~ mulai dari yang biasanya digunakan dalam situasi belajar 

mengajw- yang lebih didom.inasi oleh guru sampai ke situasi siswa untuk 

berpurti:~ipasi dan berprakarsa. Dan sisi lain dap'lt juga disimak bahwa 

keterumpilan tersebut diurutkan mulai dari yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar yang bersifat terstruktur kepada yang lcbih bersifat terbuka. Pengurutan 
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se~rti diharapkan dapat membantu guru dalam mcmpelajari dan menguasai setiap 

keterampiJan. 

Usaha mewujudkan keterampilan mengajar tersebut bukanlah suatu hal 

yang mudah dan memerlukan waktu yang lama, karena ia merupakan suatu 

keterampilan yang bersifat profesional. Untuk itu tentu setiap orang yang akan 

ntenguasai kete1ampi1an dasatJilengajar itu memerlukan pendidikan yang khusus, 

yaitu pcndidikan keguruan. T anpa pendidikan yang khusus, maka a.kan sangat 

sulitlah atau harnpir tidak mungkin memiliki keterampilan mengajar tersebut. Oleh 

sebab itu keberadaan pendidilean yang relevan dan latihan yang kontinu akan 

memberik:an pengaruh yang sangat penting dalam mewujudkan kcterampilan 

mengajar tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanto (1984: 34) yang 

menyatakan oilhwa kualitas pendidikan dan pengajaran yang diberikan pembelajar 

dipengaruhi oleh pendidikannya. Semak.in tinggi tingkat pendidikan pembelajar, 

scmakin baik pula kualitas pendidikan dan pcngajaran yang diterima oleh 

pemelajar. Dengan demikian hal ini semal<in menegaskan tentang pentingnya latar 

belakang pendidikan keguruan untuk mewuJudkan keterampilan mengajar yang 

terbaik. dalam menC3I!ai basil pembelajaran yang optimal. Sementanl itu reaHta 

yang ada, babwa masih ada b1\lru fisika SMA yang mempunyai latar belakang 
~~. 
~ 

~ 
pendidikan yang rendah. 

~ 

~ ...... 
fitktor lain yang mempunyai bubungan penting daJam mewujudkan 

keterampilan mengajar guru adalah melaksanakan desain pembelajaran, yaitu 

membuat perencanaan pelaksanaan pengajaran tcrsebul Dcngan adanya desain 
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pembelajaran yang tertulis, mal<a akan di pcroleh beberapa manfaat bagi guru 

dalam melaksanakan keterampilan mengajar. Alipandie (1984: 24) mengemukakan 

manfaat tersebut adalah Wlttik; Penegasan berpikir; menghindari kelupaan; 

memperlancar proses mengajar; dan mempermudah bagi perbaikan dan 

peoyempumaan. Dengan demikian setiap guru haruslah mewujud.kan desain 

pembelajaran dalam mempersiapkan keterampilan mcngajar yang optimal. 

Keadaan menunjukkan hahwa dengan adanya desain pembelajaran yang tertulis 

akan sangat membantu keterarnpilan mengajar guru, khususnya daJam 

menyampaikan materi pembelajar~, dan alat evaluasi yang tepat digtma.k.an. Hal 

in.i t~rlihat dari realita yang ada, dimana masih ada guru fisika SMA yang kurang 

mcmllhwni tentang dcsain pembelajaran schingga tidak membuat pcrcncanaan 

dalam proses pembelajaran ~ ~ 

Suatu hal lain yang juga akan mcmbcrikan kontribusi penting <.lalam 

ketcrnmpilan mengajar guru adalah dari aspck kemampuan berpikir guru. 

Kemumpuan berpikir merupak~n dasar penting dalam pelaksanaan berbagai 

tindakon. Artiny~ berbagai tindakan yang dilakukan oleh setiap orang merupakan 

ha~il dari proses berpikimya. Semakin baik kemampuan berpikir seseorang, maka 

diharapkWI akan semakin baik pula pelaksanaan tindakan yang dilakukannya. Hal 

ini terutama sek.ali berkaitan dengan tindakan yang bersifat profesional, di mana 

tindakan tersebut haruslab melalui pemikiran yang matang dan terencana. sehingga 

dapat diharapkan basil yang maksimal pula. 
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Salah satu kemampuan berpikir yang pcnting bagi guru. khususnya guru 

Fisika adalah kemampuan berpikir Matematis, yaitu cara berpikir terhadap sesuatu 

pertanyaan ,dengan menggunakan pr<>ses materna tiS. Ilengan adanya""' kemampuan 

berpikir ibi, maka guru Jtisika akan dapat •metnperhitungkan ~cara cennat tentang 

berbagai hal yang tetjadi dalam ling.kup ilmu Ffsika, yang tennasuk dalam I'Uttlptm 

Umu PengetahOailr-Alam yang)u~a iangat banyak metnerJukan hitungao-hitungan. 

Dengap demikian dapatlah ditegaskan ~~a dengan memiliki kemampuan 
• 

berpik.ir matematis, maka gUJ1J Fisika 4an dapat menerangkan mate.ri 

pembelajarannya secara tepat, kbususnya yang mempun)'ai hub\mgan dengan 

penggunaan matematik. Sementara realita yang..ada, bahwa masih aBa guru fisika 

SMA yang mempunyai cara berpikir rnatem.atis yang cukup reh~. 

Sehubun._gail dengan Iata:r _belakang maSalah y~g ditiraikan di }ltas, maka 

dipitih!ah judul peneliti~ "Hubungan antara Jatar belakang pcndidikan, 

pengctapuan desain pembelajaran, dan kemampuan berpikir Matematis deng_aq 

keterampilan It.tengajar guru Fisika SNJA Kabupat_en Langkat. 

B. ldeotifikasi Masalah 

Dnlarn Jatar belakang telah dikep)ukakan banyak ~r$oalan yang hanJs 

dipecuhk.an di sekolab, terutama menyangkut kcterarnpilan m~ngajar guru yang 

merupakan salah satu kunci utam'a keberhasilan pencapaian prestasi betajar yang 

optimal. Untuk itu perlu dapat diidentitikasi faktot~faktor apakah yang 

mempengaruh.i keterampilan mengajar ~dari seorang guru_ Adapun faktor-faktdr 

tersebut antara Jain adalah sebagai_berikut: ~ ~ 
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Apakah keterampilan mengajar guru Fisika SMA di Kabupaten Langkat 

sudah terwujud dengan baik? Apakah latar belakang pendidikan guru F'isika di 

SMA di Kab"Qpaten Langkat berpengaruh terhadap keterampilan mengajar guru 

F isika SMA di Kabupaten Langkat? Apakab kegiatan pelatihan yang ditcrima guru 

Fisika SMA di Kabupafen Langkat berpengaruh terhadap/keterampilan mengajar 

guru Fisika SMA di Kabu.Pafen Langkat? - Apa¥ah pengetahuart desain 
I 

pembelaj'aran yang dimiliki guru Fisika SMA di Kabupaten Langkat bcrpengaruh 

terhadap keterampilan mengajar guru Fisika SMA di Kabupaten Langkat? J 
Adakah penggunaab me~e,;nengajar yang dilakukan guru Fisika SMA di 

--
Kabupaten Larigk.at berpengai"uh ferhadap keterampilan men~ar guru Fisika 

S~ di K.abupaten La.I)gkat? Sejauh manakah penggunaan J!!edia pembetajaran 

yang dilala.Jkan g~ Fisika SM.{\ d:i ~bupaten Langkat berpen~ terhadap 

-
keterampilan meng~jar guru Fisika SMA di Kabupaten ym.gkat? Apakah 

pengeta1iuan desain pembelajaran yang Qimiliki guru berpengaruh terhadap 

keterampilan mengajar guru Fisika SMA di Kabupaten Langkat? 

Bagaimana.kah kegiatan proses bcJajar me,n-~jar yang di iakukan, mnu 

Fisika SMA di Kabupaten Langkat dapat berpengaroh terhadap ketemmpiJ® 

mengujat. guru Fisika SMA di Kabupaten Lat.tgkat? Dapatkah ~ngunaan sistem 

evaluasi yang .ifilakukan guru Fisika SMA di Kabupaten Langkat memberikan 

' -, 
pengaruh terhadap keterampitan mengajar ~uru Fisika SMA di Kabupatcn. 

Langkat'! Apakah kemarhpilan berpikir matem~tik guru berpengaruh terhadap 

ketcrampilan mengajar guru Fisika Sfv!.A di Kabupaten_l.angkat? 
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C. Pembatasan Masalah 

Scbagaimana dikemukakan daJam idcntifikasi masalah di atas. banyak 

penwalun yang berpengaruh tedladap perwujudao keterampilan mengajar guru 
o( 

Fisika SMA. Dalam penelitian ini masalah yang akan diungkap hanya menyangkut 

faktor latar bclakang pendidikan, pengetahU1ln desain pernbelajaran, daJ) 

kemampuan berpjkir matematisguru. 

Latar belakang pendidikan dibatasi pada: tingkat ijazah tertinggi yang 

d1miliki clan keadaan pelatihan-pelatihan yang tclah diikuti oleh guru Fisika SMA 

di Kabupaten Langkat. Pengetahuan desain pcmbelajaran yang dimaksud 

merupakan sualu rangkaian yang saling berhubungun dan saling menunjang antara 

bcrbagai komponen dalam pembelajaran. yang dibatasi pada: ldentifikasi 

kebutuhan pembelajaran dan m_enulis tujuan ~mbelajaran umwn~ mclakukan 

analisis pembelajaran~ mengidentifikasi perilaku dan lcarakteristik awal siswa; 

menulis tujuan pembelajaran k.husus; menulis tes acuan patokan; menyusun 

strategi pembelajaran; mengembangkan bahan pembelajaran; dan mcnyusun 

desain dan melaksanakan evaluasi fonnatif. Kcmampuan berpikir matcmatis guru 

merupakan cara berpikir terhadap sesuatu pertanyaan dengan menggunakan proses 

matematis. Kemampuan berpikir matematis dibatasi pada: Penguasaan temang 

penggunaan proses matematilc dalam suatu pertanyaan, kon.fideosi dalam 

rnenangani perasaan dan keadaan kejiwaan agar bennanfaat. dan pemahaman 

terhadup isi matematik. Sedangkan keterampilan mengajar guru dibatasi pada 

ketcrumpilan mengajar dasar - yang terdiri dari: keterampilan ~rtanya. 
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keterampilan memberi penguatan, keterarnpilan mengadakan variasi, keterampilan 

menjelaskan, keterarnpilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil, keterampjlan mengelola kelas-, dan 

ketcrampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. v ~'1-
~ ~; ~ ? D. PerUDJ&asan Masalab ? ? 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian 

dirwnuskan sebagai berikut: 

1. Apakah latar bclakang pendidikan mempunyai hubungan yang signifikan 

dengan keterampilan mengaiar guru Fisika SMA di Kabupaten La.ngkat? 

2. Apakah pengetahuan desain pembelajaran mempunyai huubungan yang 

si"nifikan dengan keterampilan mengajar guru Fisika SMA di Kabupaten 

Lungkat? 0 / 

3. Apakah k:emampuan berpikir matematis mempunyai hubungart yang 

signifikan dengan keterampilan mengajar guru Fisiko SMA di Kabupaten 

Langkat? ... / J 
4. Apakah iatar belakang penaidikan, pengetahuan desain pembelajaran, <ian 

kemampuan berpildr matematis secara bersama-sama menunlnyai hubungan 

yang signifikan dengan . keterampilan mengajar guru Fisika SMA di 

'-. ,., ..... '"' ~ Kabupaten Langkat? _____.. 

~ 
E. Tujuan Penelitian 't.. /r!v. . '-Y,. ~ 
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l . Hubungan Jatar belakang pendidikan dengan keterampilan mcngajar guru 

Fisika SMA di Kabupaten Langkat. 

2. Hubungan pengetahuan desain pembelajaran dengan keterampilan mengajar 

guru Fisika SMA di Kabupaten Lan~t. ~ 

3. Hubungan kemampuan berpikir matematis dcngan keterampilan mengajar 

guru Fisika SMA di Kapupaten Langkat. ~ 

4. Hubungan antara latar bela.kang pendidikan, pcngetahuan desain 

pcmbelajaran, dan kemampuan berpikir matematis secara bersama-sama 

c.Jcngan keterampilan mengajnr guru Fisika SMA di Kabupaten Langkal 

F. Maafi1aat Penelitian \. /"""' 
1T1"~ 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan lebih jauh mengenai 

hubungan antara Ia tar belakang pendidikan, pen~etahuan desain pembelajaran, dan 

kemampuan berfikir matematik dengan keterampilan mengajnr guru pad8 lembaga 

pcndidikan Sekolah Menengah Atas. Dcngan dcmikian akan mcmpcrkaya 

penget.ahuan teoritis tentang masalah terse but. ~ o;:/ ~ 
111 

r Q Y --- ~ Sccara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasl tentang 

adanya variabcl latar belakang pendidikan. pengetahuan desain ~mbclejanm, 

kcmampuan berpi.kir matematis., dan keterompilan mengajor yang mcmpunyai 
I 

hubungan, baik secara antar varia~l maupun sccara bersama-sama. ~ 

Pada akhirnya, hasil penelitian ini diharapk.an dapat digunakan sebagai 

masukan dalam peningkatan keterampilan mengajar gl.lr\4 sehingga guru dapat 

melaksanakan tugas dengan baik dan su.kses. 


